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Abstract— The e-commerce industry has become an 

integral part of global trade, including the sale of electronic 

devices. While traditional sales methods still dominate, 

inefficiencies such as limited market reach and operational 

inefficiencies persist. This research aims to develop and 

implement an integrated e-commerce application for 

electronics stores to enhance sales efficiency and 

effectiveness. A case study approach was adopted, employing 

interviews, surveys, and observations to collect data, which 

was then analyzed using qualitative and quantitative 

methods. The results demonstrate that the developed e-

commerce application successfully met functional and non-

functional requirements, including user registration, product 

search, shopping cart, payment, data security, performance, 

and scalability. The system utilizes Laravel for backend 

development, Vue.js for frontend, and a MySQL database 

hosted on an Ubuntu NGINX server. Integration with 

Midtrans payment gateway and Raja Ongkir shipping 

services ensures secure and efficient transaction processes. 

System evaluation revealed significant improvements in 

response time and user satisfaction. This application not 

only enhances the efficiency and effectiveness of electronic 

sales but also provides a superior shopping experience for 

users. This research makes a significant contribution to the 

electronics industry and suggests developing additional 

features and market expansion in the future. 

Abstrak— Industri e-commerce telah menjadi bagian 

integral dari perdagangan global, termasuk penjualan alat 

elektronik. Meskipun penjualan tradisional masih 

dominan, terdapat ketidakefektifan dalam metode 

tersebut, seperti keterbatasan jangkauan pasar dan 

efisiensi operasional. Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan dan mengimplementasikan aplikasi e-

commerce terintegrasi untuk toko elektronik guna 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas penjualan alat 

elektronik. Metode penelitian meliputi pendekatan studi 

kasus dengan wawancara, survei, dan observasi sebagai 

teknik pengumpulan data yang dianalisis menggunakan 

. 

analisis kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aplikasi e-commerce yang 

dikembangkan berhasil memenuhi kebutuhan fungsional 

dan non-fungsional, seperti registrasi pengguna, pencarian 

produk, keranjang belanja, pembayaran, keamanan data, 

performa, dan skalabilitas. Sistem ini menggunakan 

teknologi backend Laravel, frontend Vue.js, dan database 

MySQL yang dihosting di server Ubuntu NGINX. 

Integrasi dengan gateway pembayaran Midtrans dan 

layanan pengiriman Raja Ongkir memastikan proses 

transaksi yang aman dan efisien. Evaluasi sistem 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam hal waktu 

respons dan kepuasan pengguna. Aplikasi ini tidak hanya 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas penjualan alat 

elektronik, tetapi juga memberikan pengalaman belanja 

yang lebih baik bagi pengguna. Penelitian ini memberikan 

kontribusi penting bagi industri elektronik dan 

menyarankan pengembangan fitur tambahan serta 

ekspansi pasar di masa depan. 
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I. PENDAHULUAN 

alam era digital yang terus berkembang, e-commerce

telah menjadi salah satu sektor yang mengalami 

pertumbuhan pesat, termasuk di dalamnya industri elektronik. 

E-commerce menawarkan kemudahan akses, informasi produk 

yang komprehensif, dan proses pembelian yang efisien, yang 

menjadikannya pilihan populer bagi konsumen yang ingin 

membeli alat elektronik secara online [1]. Pertumbuhan e-

commerce di sektor elektronik menunjukkan peningkatan yang 

signifikan, mendorong banyak toko elektronik untuk beralih 

dari metode penjualan tradisional ke platform online [2]. 

Meskipun e-commerce memberikan banyak manfaat, 

banyak toko elektronik tradisional masih menghadapi 

tantangan dalam beradaptasi dengan perubahan ini. Metode 

penjualan tradisional seringkali tidak efisien, dengan proses 

yang memakan waktu dan biaya operasional yang tinggi. 

Ketidakefektifan ini dapat menyebabkan penurunan kepuasan 

pelanggan dan kehilangan potensi pendapatan [3]. Oleh karena 
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itu, diperlukan solusi yang dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas penjualan elektronik. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

mengimplementasikan aplikasi e-commerce yang terintegrasi 

untuk toko elektronik, dengan fokus pada peningkatan 

efisiensi dan efektivitas penjualan. Aplikasi ini diharapkan 

dapat menyediakan fitur-fitur yang mendukung pengalaman 

belanja pengguna, seperti pencarian produk, filter kategori, 

detail produk, proses checkout, dan pembayaran yang aman 

[4]. Selain itu, penelitian ini juga akan mengkaji pentingnya 

integrasi dengan payment gateway dan layanan pengecekan 

ongkos kirim untuk memberikan fleksibilitas tambahan dalam 

proses pembayaran dan pengiriman [5]. 

Kontribusi utama dari penelitian ini adalah pengembangan 

aplikasi e-commerce yang dapat mengurangi ketidakefektifan 

dalam penjualan elektronik tradisional, meningkatkan 

kepuasan pelanggan, dan memberikan panduan bagi 

pengembang aplikasi e-commerce di industri elektronik [6]. 

Penelitian ini mencakup desain dan implementasi aplikasi 

e-commerce untuk toko elektronik, menggunakan teknologi 

Laravel untuk backend, Vue.js untuk frontend, dan MySQL 

untuk database [7]. Server yang digunakan adalah Ubuntu 

NGINX, yang memastikan performa dan stabilitas aplikasi [8]. 

Pengujian aplikasi dilakukan melalui unit testing, integration 

testing, dan user acceptance testing (UAT) menggunakan alat 

seperti Selenium, JUnit, dan Postman [9]. 

Batasan penelitian ini termasuk keterbatasan dalam skala 

pengujian dan implementasi, yang difokuskan pada toko 

elektronik skala menengah. Selain itu, penelitian ini tidak 

mencakup analisis mendalam tentang strategi pemasaran dan 

ekspansi geografis, yang dapat menjadi topik penelitian 

lanjutan [10]. 

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep dan Teori E-Commerce 

E-commerce adalah proses membeli dan menjual produk 

atau layanan secara elektronik melalui internet. Konsep ini 

mencakup transaksi bisnis-ke-konsumen (B2C), bisnis-ke-

bisnis (B2B), dan konsumen-ke-konsumen (C2C) [11]. E-

commerce memberikan kemudahan bagi konsumen untuk 

berbelanja tanpa batasan geografis dan waktu, serta 

menyediakan akses ke berbagai produk dan layanan [12]. 

B. Aplikasi E-Commerce dalam Industri Elektronik 

Industri elektronik telah mengalami transformasi signifikan 

dengan adanya e-commerce. Penjualan produk elektronik 

secara online memungkinkan konsumen untuk 

membandingkan berbagai produk, membaca ulasan, dan 

melakukan pembelian dengan mudah. Hal ini juga membantu 

produsen dan pengecer mencapai pasar yang lebih luas dan 

meningkatkan penjualan [13]. 

C. Tantangan dan Peluang dalam E-Commerce untuk Toko 

Elektronik  

Toko elektronik menghadapi berbagai tantangan dalam 

mengadopsi e-commerce, termasuk masalah keamanan data, 

integrasi sistem, dan manajemen logistik. Namun, peluang 

yang ditawarkan oleh e-commerce sangat besar, seperti 

peningkatan efisiensi operasional, pengurangan biaya, dan 

peningkatan kepuasan pelanggan [14]. Adopsi teknologi yang 

tepat dan strategi pemasaran yang efektif dapat membantu 

toko elektronik mengatasi tantangan ini dan memanfaatkan 

peluang yang ada [15]. 

D. Platform E-Commerce yang Ada dan Keterbatasannya 

Platform e-commerce seperti Shopify, Magento, dan 

WooCommerce telah banyak digunakan oleh toko elektronik 

untuk membangun toko online. Namun, masing-masing 

platform memiliki keterbatasan, seperti biaya yang tinggi, 

keterbatasan dalam kustomisasi, dan kompleksitas dalam 

pengelolaan [16]. Oleh karena itu, penting untuk merancang 

dan mengembangkan platform e-commerce yang disesuaikan 

dengan kebutuhan spesifik toko elektronik untuk mengatasi 

keterbatasan ini [17]. 

III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus, dimana toko 

elektronik yang beroperasi di pasar lokal dipilih sebagai 

subjek penelitian. Studi kasus ini memungkinkan peneliti 

untuk mengeksplorasi dan menganalisis secara mendalam 

proses desain dan implementasi aplikasi e-commerce serta 

dampaknya terhadap efisiensi dan efektivitas penjualan. 

Desain ini dipilih karena memberikan wawasan yang 

komprehensif tentang praktik yang ada dan bagaimana 

teknologi baru dapat diintegrasikan untuk mengatasi tantangan 

spesifik yang dihadapi oleh toko elektronik. 

B. Metode Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui berbagai 

metode untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan: 

➢ Wawancara 

Dilakukan wawancara mendalam dengan pemilik dan staf 

toko elektronik untuk memahami kebutuhan, tantangan, 

dan ekspektasi mereka terhadap sistem e-commerce. 

Wawancara juga dilakukan dengan pengguna aplikasi 

untuk mendapatkan umpan balik tentang pengalaman 

mereka dalam menggunakan aplikasi e-commerce. 

➢ Survei 

Survei dilakukan terhadap pelanggan toko elektronik untuk 

mengumpulkan data tentang preferensi mereka dalam 

berbelanja elektronik secara online, fitur yang dianggap 
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penting, serta kepuasan mereka terhadap layanan yang 

ada.. 

C. Teknik Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik 

analisis kualitatif dan kuantitatif: 

➢ Analisis Kualitatif 

Data dari wawancara dan observasi dianalisis secara 

kualitatif menggunakan pendekatan analisis tematik. 

Pendekatan ini membantu dalam mengidentifikasi tema 

utama dan pola dari data yang tidak terstruktur, serta 

memberikan wawasan mendalam tentang perspektif dan 

pengalaman pengguna. 

➢ Analisis Kuantitatif 

Data survei dianalisis secara kuantitatif menggunakan 

statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik 

responden dan preferensi mereka. Analisis inferensial, 

seperti uji t dan analisis regresi, digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian dan menentukan hubungan antara 

variabel. 

Metodologi penelitian yang diterapkan dalam studi ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif 

tentang bagaimana aplikasi e-commerce dapat dirancang dan 

diimplementasikan secara efektif untuk meningkatkan 

penjualan dan kepuasan pelanggan di toko elektronik. Melalui 

kombinasi metode kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini 

berharap dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi 

literatur dan praktik e-commerce di industri elektronik. 

IV. ANALISIS DAN DESAIN SISTEM

A. Identifikasi Kebutuhan dan Fungsionalitas Sistem 

Untuk merancang aplikasi e-commerce yang efektif, penting 

untuk terlebih dahulu mengidentifikasi kebutuhan dan 

fungsionalitas yang diinginkan oleh pengguna dan pemilik 

toko elektronik. Berdasarkan wawancara dan survei yang 

dilakukan, kebutuhan utama yang diidentifikasi adalah: 

- Registrasi dan Login Pengguna: Pengguna harus dapat 

membuat akun dan masuk ke aplikasi untuk mengakses 

fitur personalisasi.  

- Pencarian dan Filter Produk: Pengguna memerlukan fitur 

pencarian yang efisien dan filter berdasarkan kategori, 

harga, merek, dan spesifikasi teknis. 

- Detail Produk: Halaman detail produk yang mencakup 

deskripsi, gambar, ulasan pengguna, dan spesifikasi teknis. 

- Keranjang Belanja: Pengguna harus dapat menambahkan 

produk ke keranjang belanja dan mengedit isi keranjang 

sebelum checkout. 

- Proses Checkout dan Pembayaran: Proses checkout yang 

aman dan integrasi dengan payment gateway Midtrans 

untuk memproses pembayaran. 

- Pengecekan Ongkos Kirim: Integrasi dengan Raja Ongkir 

untuk pengecekan ongkos kirim dan pemilihan jasa 

pengiriman. 

- Manajemen Inventaris: Pemilik toko harus dapat 

mengelola stok produk, mengupdate informasi produk, dan 

melihat laporan penjualan. 

B. Arsitektur dan Desain Sistem 

Berikut adalah diagram arsitektur sistem yang 

menggambarkan hubungan antara komponen-komponen 

utama: 

Gambar 1. Arsitektur Sistem 

Arsitektur sistem yang diusulkan adalah arsitektur berbasis 

layanan yang terdiri dari beberapa komponen utama: 

- Frontend: Dibangun menggunakan Vue.js untuk 

membuat antarmuka pengguna yang responsif dan 

interaktif. 

- Backend: Menggunakan Laravel sebagai framework 

untuk API, mengelola logika bisnis, autentikasi, dan 

komunikasi dengan database. 

- Database: MySQL digunakan untuk menyimpan data 

pengguna, produk, transaksi, dan informasi lainnya. 

- Server: Menggunakan Ubuntu NGINX untuk hosting 

aplikasi, memastikan performa dan skalabilitas yang 

baik. 

C. Desain Basis Data 

Pada aplikasi e-commerce ini, desain basis data terdiri dari 

beberapa tabel yang berfungsi untuk menyimpan data terkait 

berbagai aspek operasional toko elektronik. Berikut adalah 

tabel yang merangkum entitas utama dan hubungan dalam 

desain basis data untuk aplikasi e-commerce alat elektronik: 
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Tabel 1. Entitas dan Kolom Utama Database 

Entitas Kolom Utama 

Users id, name, email, password, 

email_verified_at, created_at, 
updated_at 

Customers id, name, email, password, created_at, 
updated_at 

Products id, title, slug, category_id, image, 

content, weight, price, discount, 

created_at, updated_at 

Categories id, name, slug, image, created_at, 
updated_at 

Orders id, invoice_id, product_id, 

product_name, image, qty, price, 

created_at, updated_at 

Invoices id, invoice, customer_id, courier, 

service, cost_courier, weight, name, 

province, city, address, status, 

snap_token, grand_total, created_at, 
updated_at 

Carts id, product_id, customer_id, quantity, 

price, weight, created_at, updated_at 

Provinces id, province_id, name, created_at, 
updated_at 

Cities id, province_id, name, created_at, 
updated_at 

Hubungan Antar Entitas: 

1. Customers dengan Invoices: Setiap pelanggan dapat

memiliki banyak invoice (one-to-many relationship).

2. Invoices dengan Orders: Setiap invoice dapat terdiri dari

banyak pesanan (one-to-many relationship).

3. Products dengan Orders: Setiap produk dapat muncul

dalam banyak pesanan (one-to-many relationship).

4. Categories dengan Products: Setiap kategori dapat

memiliki banyak produk (one-to-many relationship).

5. Provinces dengan Cities: Setiap provinsi dapat memiliki

banyak kota (one-to-many relationship).

Desain basis data ini dirancang untuk mendukung 

fungsionalitas inti dari aplikasi e-commerce, memastikan 

pengelolaan data yang efisien dan hubungan antar entitas yang 

logis. Hal ini memudahkan pengembangan fitur tambahan di 

masa depan dan integrasi dengan sistem eksternal. 

D. Desain Antarmuka Pengguna 

Desain antarmuka pengguna (UI) dirancang untuk 

memberikan pengalaman yang intuitif dan mudah digunakan. 

Beberapa komponen antarmuka utama adalah: 

1. Halaman Utama

Menampilkan produk-produk unggulan dan kategori

utama. 

Gambar 2. Halaman Utama 

2. Halaman Filter Kategori

Menyediakan fitur filter untuk memudahkan pengguna

menemukan produk yang diinginkan. 

Gambar 3. Halaman Filter Kategori 

3. Halaman Detail Produk

Menampilkan informasi lengkap tentang produk, termasuk

gambar, deskripsi, spesifikasi, dan harga. 

Gambar 4. Halaman Detail Produk 

4. Halaman Keranjang Belanja (Shopping Cart)

Menampilkan daftar produk yang ditambahkan ke

keranjang, dengan opsi bisa membatalkan produk. 
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Gambar 5. Halaman Keranjang Belanja (Shopping Cart) 

5. Halaman Checkout

Mengumpulkan informasi pengiriman dan pembayaran

dari pengguna. 

Gambar 6. Halaman Checkout 

6. Halaman Pesanan

Menampilkan detail pesanan dan informasi status

pembayaran. 

Gambar 7. Halaman Pesanan 

V. IMPLEMENTASI & PENGUJIAN SISTEM 

A. Tumpukan Teknologi dan Alat Pengembangan 

Untuk membangun aplikasi e-commerce ini, beberapa 

teknologi dan alat pengembangan digunakan untuk 

memastikan sistem yang efektif, efisien, dan mudah diakses: 

- Frontend: Vue.js, sebuah framework JavaScript yang 

digunakan untuk membangun antarmuka pengguna yang 

dinamis dan responsif. 

- Backend: Laravel, framework PHP yang menyediakan 

arsitektur MVC (Model-View-Controller) dan berbagai 

fitur out-of-the-box untuk pengembangan API. 

- Database: MySQL, sistem manajemen basis data 

relasional yang digunakan untuk menyimpan data 

pengguna, produk, transaksi, dan informasi lainnya. 

- Server: Ubuntu NGINX, digunakan untuk hosting aplikasi 

dan memastikan performa serta skalabilitas yang baik. 

- Payment Gateway: Midtrans, digunakan untuk memproses 

transaksi pembayaran secara aman. 

- Shipping Service: Raja Ongkir, digunakan untuk mengecek 

ongkos kirim dan memilih jasa pengiriman yang tepat. 

- Alat Pengembangan: Visual Studio Code (editor kode), Git 

(sistem kontrol versi), Postman (untuk pengujian API), dan 

Docker (untuk containerization). 

B. Integrasi Sistem 

Integrasi dengan sistem yang ada, seperti payment gateway 

dan layanan cek ongkir, merupakan bagian penting dari 

implementasi aplikasi e-commerce ini. 

1. Integrasi Payment Gateway (Midtrans)

- API Midtrans digunakan untuk memproses transaksi 

pembayaran. Ini mencakup berbagai metode 

pembayaran seperti kartu kredit, transfer bank, dan e-

wallet. 

- Proses integrasi meliputi pembuatan akun di 

Midtrans, konfigurasi API key, dan implementasi 

API call untuk membuat transaksi, memeriksa status 

pembayaran, dan mengelola notifikasi pembayaran. 

2. Integrasi Layanan Cek Ongkir (Raja Ongkir)

- API Raja Ongkir digunakan untuk mengecek ongkos 

kirim berdasarkan lokasi pengiriman dan jasa 

pengiriman yang tersedia. 

- Proses integrasi meliputi pembuatan akun di Raja 

Ongkir, konfigurasi API key, dan implementasi API 

call untuk mengecek biaya pengiriman, estimasi 

waktu pengiriman, dan memilih jasa pengiriman. 
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C. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa 

aplikasi bekerja sesuai dengan spesifikasi dan memenuhi 

kebutuhan pengguna. Beberapa jenis pengujian yang 

dilakukan meliputi: 

1. Waktu Respons

Pengujian menunjukkan bahwa waktu respons rata-rata

aplikasi adalah di bawah 2 detik, yang memenuhi standar

industri dan memberikan pengalaman pengguna yang cepat

dan responsif.

2. Skalabilitas

Sistem mampu menangani hingga 1000 pengguna simultan

tanpa penurunan kinerja yang signifikan, menunjukkan

bahwa arsitektur yang diusulkan efektif dalam mendukung

pertumbuhan pengguna di masa depan.

3. Stabilitas

Selama pengujian beban, sistem tetap stabil tanpa crash

atau downtime yang signifikan, menandakan bahwa

implementasi server dan infrastruktur backend telah

dilakukan dengan baik.

4. User Acceptance Testing (UAT)

Umpan balik keseluruhan menunjukkan tingkat kepuasan

yang tinggi, dengan beberapa saran untuk penambahan

fitur seperti filter produk yang lebih detail dan peningkatan

kecepatan loading gambar produk.

VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa aplikasi e-commerce 

yang dirancang dan diimplementasikan untuk toko elektronik 

berhasil meningkatkan efisiensi dan efektivitas penjualan. Dari 

evaluasi kinerja, aplikasi menunjukkan responsivitas yang 

cepat dan kemampuan skalabilitas yang baik, memungkinkan 

pengguna untuk menikmati pengalaman berbelanja yang 

mulus dan intuitif. Pengujian penerimaan pengguna 

menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi, terutama dalam 

hal kemudahan penggunaan dan proses checkout yang 

sederhana. Dengan integrasi layanan lokal seperti Midtrans 

untuk pembayaran dan Raja Ongkir untuk pengecekan ongkir, 

aplikasi ini menawarkan solusi yang sangat relevan bagi pasar 

Indonesia. 

Implikasi dari temuan ini sangat signifikan bagi industri 

elektronik. Aplikasi e-commerce yang efisien dan efektif dapat 

membantu toko elektronik menjangkau pasar yang lebih luas, 

mengurangi biaya operasional, dan meningkatkan kepuasan 

pelanggan. Dalam lingkungan yang semakin kompetitif, 

adopsi teknologi e-commerce yang tepat dapat menjadi 

pembeda utama yang memungkinkan toko elektronik untuk 

bersaing dan berkembang. Selain itu, dengan fitur manajemen 

inventaris otomatis dan pelaporan yang terintegrasi, pemilik 

toko dapat membuat keputusan bisnis yang lebih baik dan 

responsif terhadap tren pasar. 

Untuk penelitian dan pengembangan di masa depan, 

disarankan untuk memperluas fitur aplikasi, termasuk integrasi 

dengan lebih banyak layanan logistik dan metode pembayaran, 

serta pengembangan program loyalitas pelanggan. Selain itu, 

penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi 

penggunaan teknologi baru seperti kecerdasan buatan (AI) dan 

analitik data untuk meningkatkan personalisasi dan 

pengalaman pengguna. Dengan demikian, aplikasi e-

commerce tidak hanya dapat terus berkembang sesuai dengan 

kebutuhan pasar yang dinamis tetapi juga memberikan nilai 

tambah yang berkelanjutan bagi pemilik toko elektronik dan 

pelanggannya. 
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